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ABSTRACT

Disasters are potentially traumatic that are collectively experienced. Marine ecosystem damage causes the productivity of
fishermen to be disturbed so that the welfare of fishermen decreases. The purpose of this study are to analyze the adaptive
capacity and collective action through fishing community resilience towards marine ecosystem damage. The approach used in
this study is quantitative approach supported by qualitative data with an online survey method. Data collection was done online
due to the corona virus pandemic. The respondents were selected by accidental sampling with 30 respondents. The results of the
study show that community adaptive capacity is high towards marine ecosystem damage in the form of collective action. There
are still some community members who do not understand the purpose of carrying out activities, but they have already
participated so that they are resilient in the form of increasing welfare, closeness of community relation and supporting facilities
for fishermen productivity.

Keywords: Adaptive capacity, Collective action, Community resilience
ABSTRAK

Bencana merupakan peristiwa yang berpotensi traumatis yang secara kolektif dialami. Kerusakan ekosistem laut menyebabkan
produktivitas nelayan terganggu sehingga kesejahteraan nelayan ikan menurun. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
kapasitas adaptif dan aksi kolektif dalam resiliensi komunitas nelayan menghadapi kerusakan ekosistem laut. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif didukung data kualitatif dengan metode survei secara online. Pemilihan responden
dilakukan secara accidental sampling dengan jumlah responden sebanyak 30 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kapasitas adaptif komunitas nelayan tinggi dalam menghadapi kerusakan ekosistem laut dengan melakukan perubahan dalam
bentuk aksi kolektif. Masih ada sebagian anggota komunitas yang kurang memahami tujuan pelaksanaan kegiatan namun mereka
sudah berpatisipasi sehingga resilien dalam bentuk peningkatan kesejahteraan, keeratan hubungan dalam komunitas dan
perbaikan sarana penunjang produktivitas nelayan.

Kata kunci: Aksi kolektif, Kapasitas adaptif, Resiliensi komunitas

PENDAHULUAN

Sebagian besar wilayah Indonesia adalah laut
yang menjadikannya sebagai negara kepulauan
yang memiliki garis pantai terpanjang nomor dua
di dunia (Kementerian Kelautan dan Perikanan,

hidup, termasuk dari sisi ekonomi dan bisnis
yang terkait laut telah menekan dan merusak
ekosistem laut secara global. Berdasarkan data
Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia (2017),
tutupan terumbu karang di Indonesia sepanjang

2017). Begitu banyak dan beragam potensi
sumber daya pada bidang kelautan dan perikanan
yang dapat  ditingkatkan. Berdasarkan
Kementerian Kelautan dan Perikanan (2015),
sumber daya kelautan global sedang terancam
kerusakan besar yang secara besar diakibatkan
oleh aktivitas manusia dan perubahan iklim.
Pemenuhan kebutuhan manusia untuk

2016 mengalami penurunan jika dibandingkan
dengan tahun sebelumnya. Tren ini cenderung
terjadi sejak 2013 dengan kecenderungan serupa
terjadi di sejumlah negara lain. Laporan tersebut
menyimpulkan bahwa hanya 6,39 persen terumbu
karang berada dalam kondisi sangat baik,
sementara itu 35,15 persen berada dalam kondisi
buruk.
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Kerusakan ekosistem laut memberikan dampak
buruk bagi sumber daya yang meliputi rusaknya
terumbu karang dan punahnya ikan. Komunitas
nelayan harus mampu beradaptasi dengan
mengolah dan mengoptimalkan sumber daya
yang tersedia. Dalam menghadapi gangguan,
Pandjaitan et al. (2016) mengutarakan bahwa
komunitas pesisir tidak akan rentan terhadap
berbagai dampak perubahan bila komunitas itu
mempunyai kapasitas adaptasi yang memadai
sehingga mampu membuat aktifitas nafkah yang
baru yang adaptif terhadap gangguan sekaligus
dapat memberikan penghasilan yang lebih
tinggi. Menurut Longstaff et al. (2010) kapasitas
adaptasi  komunitas adalah  fungsi  dari
kemampuan individu dan kelompok untuk: 1)
menyimpan dan mengingat pengalaman; 2)
menggunakan memori dan pengalaman itu untuk
belajar, berinovasi, dan mengorganisasikan
ulang sumber daya untuk beradaptasi dengan
tuntutan lingkungan yang berubah; dan 3)
terhubung dengan orang lain di dalam dan di
luar komunitas pengalaman dan pelajaran.

Kerusakan  ekosistem laut  mengancam
keberlangsungan pekerjaan nelayan. Komunitas
harus resilien agar dapat bertahan mengatasi
gangguan yang dialami. Menurut Cutter et al.
(2010), resiliensi komunitas terdiri atas lima
komponen, yakni: 1) social resilience; 2)
economic resilience; 3) institutional resilience;
4) infrastructure resilience dan 5) community
capital. Dalam  menghadapi  gangguan,
komunitas perlu melakukan tindakan secara
bersama. Aksi kolektif merupakan syarat dalam
membangun resiliensi komunitas. Resiliensi
komunitas akan berlangsung dalam jangka
panjang apabila keseluruhan anggota komunitas
terlibat aktif di dalamnya. Menurut Adger
(2003) suatu komunitas yang homogen lebih
berpeluang melakukan aksi kolektif secara
bersama-sama dengan efektif.

Oleh karena itu, dapat dirumuskan masalah
penelitian, diantaranya adalah (1) bagaimana
kapasitas adaptif komunitas nelayan dalam
menghadapi kerusakan ekosistem laut? (2)
bagaimana aksi kolektif komunitas nelayan
dalam menghadapi kerusakan ekosistem? (3)
bagaimana  resiliensi  komunitas  nelayan
menghadapi kerusakan ekosistem laut?
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PENDEKATAN TEORITIS
Bencana

Berdasarkan Undang Nomor 24 Tahun 2007
tentang Penanggulangan Bencana, bencana tidak
hanya disebabkan oleh faktor alam dan/atau
faktor non alam maupun faktor manusia. Bencana
alam adalah bencana yang diakibatkan oleh
peristiwa atau serangkaian peristiwa Yyang
disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa
bumi, tsunami, gunung meletus, banjir,
kekeringan, angin topan, dan tanah longsor.
Bencana non alam adalah bencana yang
diakibatkan oleh peristiwa atau rangkaian
peristiwa nonalam yang antara lain berupa gagal
teknologi, gagal modernisasi, epidemi, dan
wabah penyakit. Bencana sosial adalah bencana
yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian
peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang
meliputi  konflik sosial antarkelompok atau
antarkomunitas masyarakat, dan teror.

Berbagai dampak yang ditimbulkan oleh bencana
sering tidak dapat diatasi karena kurangnya
kapasitas adaptif komunitas dalam menghadapi
bencana. Dillashandy dan Pandjaitan (2017)
mengungkapkan bahwa  kapasitas adaptasi
innovative learning yang dimiliki oleh komunitas
Kalitengah Lor yang terkena bencana erupsi
Gunung Merapi dikatakan tinggi karena berbagai
inovasi dilakukan oleh komunitas. Setelah keadaan
mulai membaik, komunitas memperbaharui dan
meningkatkan kinerja tim Pengurangan Resiko
Bencana (PRB), memanfaatkan sumber daya
seperti  pasir yang dimanfaatkan  untuk
mendapatkan penghasilan, dan membuat sebuah
wisata  yaitu  Wisata  Glagahsari  yang
memanfaatkan keindahan alam Gunung Merapi.

Komunitas

Suatu komunitas dapat berupa sekelompok orang
yang berkumpul bersama secara fisik, lingkungan,
ekonomi, relasional, politis atau sosial (Kumar
2005). Menurut Norris et al. (2008), komunitas
terdiri dari lingkungan yang dibangun, alami,
sosial, dan ekonomi yang saling memengaruhi
dengan cara yang kompleks. Komunitas
didefinisikan dalam tiga tipe yakni: mereka yang
tinggal di wilayah yang sama; mereka yang
memiliki keterhubungan satu sama lain dan



karakteristik yang mencakup identitas yang sama
dan ciri khusus yang membedakannya dengan
komunitas yang lain; dan mereka yang datang
bersama dalam menanggapi suatu masalah.
Nelayan pada umumnya tinggal di pinggir pantai,
yakni pada sebuah lingkungan pemukiman yang
dekat dengan lokasi kegiatannya (Imron 2005).
Faktor yang memengaruhi pendapatan nelayan
meliputi faktor sosial dan ekonomi yang terdiri
atas besarnya modal, jumlah perahu, jarak
tempuh melaut, dan pengalaman nelayan.

Berdasarkan penelitian Kamaali et al. (2016)
mengenai pengkayaan sumber daya ikan dengan
fish apartment di perairan  Bangsring,
Banyuwangi, setiap tahun semakin banyak
nelayan yang memanfaatkan daerah perairan
pantai untuk menangkap ikan hias. Persaingan
untuk mendapatkan ikan hasil tangkapan
semakin tinggi. Sebagian besar nelayan di
Bangsring adalah nelayan yang menangkap ikan
hias, sedangakan ikan konsumsi seperti kerapu,
kakap dan baronang hanyalah sebagai ikan hasil
tangkapan sampingan yang dapat di konsumsi
sehari-hari.

Resiliensi Komunitas

Maguire et al. (2008) mengungkapkan bahwa
resiliensi adalah kemampuan komunitas untuk
merespons perubahan secara adaptif. Rapaport et
al. (2019) mendefinisikan resiliensi komunitas
sebagai bentuk kemampuan untuk
memanfaatkan sumber dayanya saat ini untuk
beradaptasi dengan kesulitan atau gangguan
tiba-tiba, dan pada akhirnya untuk dapat
menyerap gangguan, kembali ke rutinitas, dan
bahkan berkinerja lebih baik dibandingkan
dengan situasi sebelum terjadinya gangguan.
Cutter et al. (2014) mengungkapkan bahwa
resiliensi terhadap bencana dapat meningkatkan
kemampuan masyarakat untuk mempersiapkan
dan merencanakan, menyerap, memulihkan, dan
beradaptasi dengan peristiwa buruk (aktual
maupun potensial) dalam waktu yang tepat dan
dengan cara yang efisien untuk melakukan
pemulihan dan perbaikan fungsi dan struktur
dasar.

Menurut Longstaff et al. (2010), perencanaan
dan respon bencana memerlukan keterlibatan
dari berbagai lembaga lokal. Fokus komunitas
dalam resiliensi menciptakan partisipasi lokal,

rasa kepemilikan, dan fleksibilitas dalam
membangun resiliensi. Pendapat ini didukung
oleh Imperiale et al. (2016) yang mengemukakan
bahwa tindakan orang-orang dalam komunitas
didorong oleh perasaan yang kuat seperti empati,
solidaritas, dan rasa tanggung jawab sosial dan
tugas publik.

Cutter (2013) mengungkapkan bahwa resiliensi
terhadap bencana memerlukan upaya kolektif
dengan tanggung jawab bersama. Perilaku
masyarakat yang positif dan kooperatif dalam
merespon gangguan mampu mendukung aksi
masyarakat dalam mengatasi gangguan tersebut
sehingga komunitas resilien pada periode Kkrisis.
Keterlibatan komunitas secara langsung dalam
menghadapi bencana menciptakan kemandirian
tanpa ketergantungan dengan pihak luar.

Cutter et al. (2010) menjelaskan komponen
dalam resiliensi terhadap bencana terdiri dari: 1)
social resilience; 2) economic resilience; 3)
institutional resilience; 4) infrastructure
resilience; dan 5) community capital; Sementara
Rapaport et al. (2019) menyatakan bahwa
terdapat tiga elemen dasar resiliensi komunitas
yang mencakup: 1) sumber daya masyarakat; 2)
kemampuan masyarakat untuk beradaptasi; dan
3) kapasitas masyarakat untuk menyerap
gangguan. Pengukuran lima faktor resiliensi
dalam masyarakat didasarkan pada: 1) kesiapan;
2) social trust; 3) kepemimpinan; 4) efisiensi
kolektif dan 5) keterikatan tempat. Stark et al.
(2019) faktor utama resiliensi komunitas terletak
pada interaksi anggota komunitas dalam
menangani kesulitan melalui sumber daya sosial.
Berdasarkan penelitian Subair et al. (2014)
dikatakan bahwa resiliensi juga diperkuat oleh
faktor-faktor kebersamaan masyarakat dalam
kegiatan perikanan, kerukunan nelayan, dan
ketahanan pangan yang bersandar kepada
pengetahuan lokal komunitas nelayan.

Menurut (Adger 2000; Folke 2006; Maguire dan
Hagan 2007) terdapat tiga pandangan utama yang
mengkategorikan resiliensi yakni: (1) Resilience
as stability, yakni kemampuan adaptasi
komunitas untuk kembali stabil yang terlihat dari
terciptanya tingkat kenyamanan; (2) Resilience as
recovery, yakni keberfungsian sistem untuk
kembali bangkit pada keadaan seperti semula;
dan (3) Resilience as transformation, yakni
kemampuan untuk berubah pada keadaan yang
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berkelanjutan terlihat dari pembangunan yang
masif, serta tersedia infrastruktur dan fasilitas
penunjang.

Aksi Kolektif

Membangun resiliensi komunitas merupakan
sebuah  gerakan  bersama/kolektif  untuk
mengatasi gangguan. Aksi kolektif dalam suatu
komunitas hanya dapat tercapai apabila
dilakukan secara bersama-sama. Jenis jaringan
yang berbeda akan menentukan berbagai jenis
strategi untuk adaptasi, tergantung pada ruang
adaptasinya. Aksi kolektif merupakan suatu
tindakan yang dilakukan oleh kelompok (secara
langsung atau atas nama organisasi) untuk
mencapai kepentingan bersama (Marshall 1998).

Adger (2003) menyatakan bahwa aksi kolektif
memerlukan jaringan dan arus informasi antara
individu dan kelompok untuk memperlancar
pengambilan keputusan. Melalui aksi kolektif
tersebut seseorang memiliki peluang yang lebih
besar untuk mengatasi keterbatasannya, baik
yang terkait dengan sumber daya, kekuasaan,
dan lain-lain. Dalam aksi kolektif komunitas,
figur pemimpin berperan dalam hal pengambilan
keputusan maupun pergerakan komunitas.

Terdapat tiga indikator untuk mengukur aksi
kolektif pada suatu komunitas menurut beberapa
ahli yakni menurut Vinson (2004), yaitu social
and support networks (termasuk akses dukungan
sosial pada saat dibutuhkan),  social
participation  (peniadaan  isolasi  sosial,
keikutsertaan dalam diskusi, pengambilan
keputusan, serta kegiatan), dan community
engagement  (bekerja  untuk  kepentingan
bersama). Adger (2003) mengungkapkan bahwa
indikator dalam mengukur aksi kolektif adalah
homogenitas, jaringan, dan

modal sosial komunitas. Pengukuran aksi
kolektif menurut Fadli (2007) terdiri dari tiga
indikator yang digunakan juga dalam penelitian
ini yaitu: (1) Bentuk kegiatan kolektif, yaitu
bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukan bersama
oleh warga komunitas untuk mencapai
tujuan/kepentingan bersama; (2) Intensitas
kegiatan kolektif, yaitu frekuensi tindakan yang
dilakukan secara bersama-sama oleh warga
komunitas dalam mencapai tujuan/kepentingan
bersama yang dilihat dari keikutsertaan dan
kerja sama anggota dalam kegiatan komunitas;
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dan (3) Kesediaan untuk berpartisipasi, Yaitu
kerelaan warga komunitas untuk mendukung dan
ikut serta dalam melaksanakan kegiatan
komunitas guna memenuhi tujuan/kepentingan
bersama.

Kapasitas Adaptasi

Resiliensi tidak terlepas dari kapasitas suatu
komunitas dalam beradaptasi terhadap suatu
perubahan akibat terjadinya gangguan. (Longstaff
et al. 2010; Cutter et al. 2014) memaparkan
bahwa resiliensi tidak menjamin stabilitas jangka
pendek, tetapi lebih pada kelangsungan fungsi-
fungsi penting sistem dalam jangka panjang.
Fokus terbaru dalam resiliensi menunjukkan
pergeseran dari strategi antisipasi resiko dan
mitigasi terhadap kerentanan menjadi strategi
yang lebih inklusif yakni integrasi perlawanan
(pencegahan dan perlindungan) dan ketahanan
(respon dan pemulihan) dalam menghadapi
bencana melalui kapasitas adaptif komunitas.
Menurut Lin (2019) sebuah komunitas mampu
mengatur ulang sumber daya yang dimiliki
sedemikian  rupa untuk  mengoptimalkan
fungsinya saat atau setelah terjadi gangguan.

Menurut Longstaff et al. (2010) kapasitas
adaptasi  komunitas adalah  fungsi  dari
kemampuan individu dan kelompok dalam
bentuk: (1) Menyimpan dan mengingat
pengalaman  (institutional  memory); (2)
Menggunakan memori dan pengalaman itu
untuk belajar, berinovasi, dan mereorganisasi
sumber daya untuk beradaptasi dengan tuntutan
lingkungan yang berubah (innovative learning);
dan (3) Terhubung dengan orang lain di dalam
dan di luar komunitas untuk
mengkomunikasikan pengalaman dan pelajaran
yang dipetik (connectedness).

Komunitas yang mampu memenuhi tiga unsur
tersebut mempunyai kapasitas tinggi untuk
beradaptasi dengan perubahan di lingkungan,
dan begitu pula sebaliknya.

Komunitas yang tangguh dapat menggunakan
sumber dayanya dan kapasitas adaptifnya secara
proaktif, sedangkan komunitas yang kurang
tangguh mungkin hanya dapat mengambil
tindakan setelah dampak terjadi atau tidak dapat
bertindak sama sekali (Maguire dan Cartwright
2008).



Kerangka Pemikiran

Kerusakan ekosistem laut yang dialami
komunitas nelayan menyebabkan penurunan
produksi ikan sehingga menurunkan pendapatan
nelayan yang mengancam  kesejahteraan
nelayan. Oleh sebab itu komunitas harus mampu
menyerap gangguan agar resilien (Longstaff et
al. 2010). Kapasitas adaptif menunjukkan
kemampuan komunitas dalam memanfaatkan
sumber daya untuk mengubah dan merespons
perubahan dengan cara yang adaptif (Maguire
dan Cartwright 2008). Menurut Longstaff et al.
(2010)  kapasitas  adaptasi  menunjukkan
kemampuan mengingat pengalaman masa lalu
dalam bentuk pengetahuan  (institutional
memory), mempelajari dan menggunakan
pengetahuan dalam wusaha baru (innovative
learning) dan mempunyai  keterhubungan
(connectedness). Penelitian Dillashandy dan
Pandjaitan ~ (2017)  menyebutkan  bahwa
komunitas yang memiliki kapasitas adaptasi
melakukan aksi kolektif untuk beradaptasi
dengan lingkungan yang baru dengan melakukan
transformasi dalam bentuk pengelolaan sumber
daya pasir menjadi Wisata Glagahsari sehingga
komunitas resilien.

Aksi kolektif dalam suatu komunitas hanya
dapat tercapai apabila tingkat connectedness
komunitas tinggi. Aksi kolektif tidak tercapai
apabila tidak ada kesediaan komunitas untuk
berpartisipasi oleh sebab itu perlu diukur sejauh
mana kesukarelaan komunitas dalam
melaksanakan kegiatan. Menurut Fadli (2007)
aksi kolektif diukur dengan tiga indikator yakni
bentuk dan intensitas aksi kolektif, serta
kesediaan untuk berpartisipasi. Membangun
resiliensi komunitas merupakan sebuah gerakan
bersama/kolektif untuk mengatasi sebuah
gangguan atau tantangan dalam komunitas.
Resiliensi komunitas nelayan akan dilihat dari
tiga komponen yang dikemukanan oleh Cutter et
al. (2014) yakni social resilience, economic
resilience, dan infrastucture resilience.

Kapasitas Aksi kolektif Resiliensi
adaptif komunitas komunitas
komunitas nelayan nelayan
nelayan 1. Bentuk aksi 1. Social
1. Tingkat kolektif resilience

institutional 2. Intensitas aksi | | 2. Economic

memory kolektif resilience
2. Tingkat 3. Kesediaan untuk | 3 |nfrastucturd
innovative berpartisipasi resilience

learning
3. Tingkat

connected

ness
Gambar 1 Kerangka pemikiran

Keterangan
: Membangun

Hipotesis Penelitian

1. Diduga tingkat kapasitas adaptif pada
komunitas nelayan tergolong tinggi dalam
menghadapi kerusakan ekosistem laut.

2. Diduga aksi kolektif komunitas nelayan
tergolong tinggi dalam menghadapi kerusakan
ekosistem laut.

3. Diduga resiliensi komuntas nelayan (sosial,
ekonomi, dan infrastruktur) tergolong tinggi
dalam menghadapi kerusakan ekosistem laut.

PENDEKATAN LAPANGAN

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif didukung data kualitatif.
Pendekatan  kuantitatif ~ ditujukan  untuk
mendapatkan informasi mengenai kapasitas
adaptif, aksi kolektif, dan resiliensi komunitas
dalam  menghadapi  bencana  kerusakan
ekosistem di laut Bangsring. Penelitian ini
bersifat deskriptif Kkuantitatif, yaitu penelitian
yang menyajikan satu gambaran yang terperinci
tentang satu situasi khusus, setting sosial, atau
hubungan dengan mengukur besar atau distribusi
sifat-sifat tersebut di antara anggota-anggota
kelompok tertentu (Silalahi 2009). Penelitian ini
dilakukan secara online dengan mewawancarai
responden melalui telepon. Hal ini terpaksa
dilakukan karena terkendala adanya Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB) pada masa
pandemi COVID-19 sejak Maret 2020 yang
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membatasi mobilitas warga masyarakat ke luar
wilayah domisilinya sehingga peneliti tidak
dapat mengunjungi langsung lokasi penelitian.

Penelitian ini  dilaksanakan di Desa
Bangsring, Kecamatan Wongsorejo, Kabupaten
Banyuwangi, Jawa Timur Kkarena pernah
mengalami kerusakan ekosistem laut sejak tahun
1970  dan berhasil resilien  dengan
mengembangkan ekowisata Bangsring
Underwater serta  berhasil  meningkatkan
kesejahteraan komunitas nelayan. Desa ini
pernah mendapat apresiasi atas prestasi
komunitas nelayan diantaranya Juara 1 Nasional
Desa Percontohan Pengelolaan Pesisir dan
Pulau-Pulau Kecil oleh Kementerian Kelautan
dan Perikanan pada 2013.

Penelitian dilaksanakan dari bulan Januari 2020
hingga Agustus 2020 yang meliputi penyusunan
proposal skripsi, kolokium, perbaikan proposal,
pengambilan data, pengolahan dan analisis data,
penulisan draft laporan skripsi, uji kelayakan,
sidang skripsi, dan perbaikan skripsi. Kegiatan
pengumpulan data memakan waktu yang lebih
panjang karena kebijakan PSBB yang
mengakibatkan tidak memungkinkannya
pelaksanaan penelitian lapangan.

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu
data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui kuesioner mengenai kapasitas
adaptif, aksi kolektif dan resiliensi komunitas
melalui sambungan telepon. Data sekunder
diperoleh melalui profil dan monografi desa.
Teknik pengumpulan data menggunakan metode
survei. Menurut Effendi dan Tukiran (2017),
penelitian  survei adalah penelitian yang
mengambil sampel dari satu populasi dan
menggunakan teknik kuesioner sebagai alat
pengumpulan data pokok. Perubahan rencana
penelitian akibat kondisi pandemi COVID-19
menjadikan pengumpulan data dilakukan secara
online atas persetujuan

ketua komunitas nelayan ikan hias Samudera
Bakti.

Unit analisis pada penelitian ini adalah
komunitas, namun informasi diperoleh dari
individu anggota komunitas. Populasi dalam
penelitian ini merupakan anggota komunitas
Samudera Bakti yakni sejumlah 109 orang.
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Kemudian dipilih sampel penelitian sebanyak 30
responden melalui teknik accidental sampling,
yaitu penentuan sampel dari anggota populasi
yang bisa dan mampu menjawab pertanyaan
penulis melalui telepon ditengah situasi pandemi
yang tidak memungkinkan penulis untuk
mengambil data secara langsung ke lapang.
Maka dari itu penelitian ini tidak dapat
digeneralisasi namun cukup menggambarkan
kondisi khusus komunitas tersebut.

Informasi kontak berupa nomor telepon anggota
diperoleh dari ketua dan pengurus komunitas.
Penulis menghubungi satu per satu pengurus
untuk menanyakan kesediaannya sembari
mencari nomor telepon anggota melalui
pengurus tersebut. Proses ini memakan waktu
yang cukup lama karena tidak semua anggota
memberikan respon dan terdapat beberapa
anggota yang tidak bersedia memberikan
informasi. Data dikumpulkan dari 30 responden
yang bersedia dan mampu menjawab pertanyaan
melalui telepon.

Metode analisis data dalam penelitian ini terdiri
dari metode analisis kuantitatif dan analisis
kualitatif. Analisis kuantitatif yang digunakan
adalah analisis deskriptif. Semua data yang telah
diperoleh dari kuesioner terlebih dahulu
diperiksa kembali dan dicermati
kekonsistensiannya ~ dengan  data  hasil
wawancara sebelum diolah dan dianalisis.
Selanjutnya  dilakukan  pengkodean  dan
pemberian nilai untuk data yang diperoleh
melalui kuesioner, kemudian dimasukkan ke
dalam Microsoft Excel 2010 untuk dihitung
frekuensi dan rata-rata skor masing-masing
variabel. Data selanjutnya dianalisis,
diinterpretasikan, dan ditarik  kesimpulan
berdasarkan hipotesis penelitian. Data kualitatif
yang diperolen melalui wawancara yang
digunakan sebagai informasi tambahan untuk
mendukung interpretasi data kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kapasitas Adaptif Komunitas Nelayan lkan
Hias Samudera Bakti

Kapasitas adaptif dapat dilihat dari ringkat
institutional memory, innovative learning, dan
connectedness.



1. Institutional Memory

Hal ini dilihat melalui tingginya pengetahuan
komunitas dalam hal vyaitu: 1) besarnya
kerusakan ekosistem laut (100 persen); 2)
besarnya dampak kerusakan (100 persen); 3)
jumlah dampak (60 persen); 4) jumlah penyebab
(70 persen); dan (5) cara mengatasi kerusakan.
Komunitas tidak melakukan cara untuk
mengatasi kerusakan karena pengetahuan dan
pengalaman yang rendah. Pembentukan
Kelompok Nelayan Ikan Hias Samudera Bakti
merupakan titik awal dilakukannya kegiatan
konservasi ~ untuk  mengatasi  kerusakan
ekosistem laut di Bangsring

Tabel 1 Jumlah dan persentase  responden
berdasarkan tingkat institutional memory komunitas
nelayan ikan hias Samudera Bakti 2020

Tingkat institutional Jumlah Persentase

memory (orang) (%)
Tinggi 25 83,3
Rendah 5 16,7
Jumlah 30 100

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa lebih dari
70 persen yakni 83,3 persen responden memiliki
tingkat institutional memory yang tinggi terkait
terjadinya kerusakan ekosistem laut sehingga
tingkat institutional memory  komunitas
dikatakan tinggi. Nelayan sangat merasakan
perubahan vyang terjadi akibat rusaknya
ekosistem laut yang menjadikannya memiliki
ingatan yang melekat akan kerusakan. Masih
terdapat sebagian kecil responden yang kurang
mengetahui secara jelas kerusakan ekosistem
serta tindakan penyelesaiannya. Kurangnya
pengalaman menyebabkan responden tidak
dapat melakukan tindakan penyelesaian saat
ekosistem laut berada pada kondisi paling buruk.

2. Innovative Learning

Penentuan tingginya tingkat innovative learning
didasarkan kepada pelaksanaan usaha-usaha
baru dalam mengatasi kerusakan yakni: 1)
perbaikan ekosistem laut (93,3 persen); 2)
peulihan sumber daya ikan hias(90 persen), 3)
penangkapan ikan hias (100 persen), 4)
pencegahan penangkapan ikan yang berlebihan
(100 persen), dan 5) penjagaan kelestarian
eksosistem laut (100 persen). Berdasarkan

Tabel 2 diketahui bahwa lebih dari 70 persen
responden yakni 100 persen responden memiliki
tingkat innovative learning yang tinggi sehingga
tingkat innovative learning komunitas dikatakan
tinggi.

Tabel 2 Jumlah dan persentase responden

berdasarkan tingkat innovative learning komunitas
nelayan ikan hias Samudera Bakti 2020

Tingkat innovative Jumlah Persentase

learning (orang) (%)
Tinggi 30 100
Rendah 0 0

Jumlah 30 100

Connectedness  dilihat  melalui  tingginya
intensitas  keterhubungan komunitas dalam
beberapa hal wvyaitu: 1) cara mendapatkan
informasi (70 persen); 2) penangkapan ikan (100
persen); 3) kerjasama komunitas (90 persen); 4)
cara mendapatkan bantuan dana (23,3 persen);
dan 5) cara mendapatkan bantuan ide (46,7
persen). Intensitas dalam mendapatkan bantuan
dana dan ide dari luar komunitas masih rendah.
Modal dan perencanaan kegiatan hanya
diperoleh dari komunitas itu sendiri karena
keswadayaannya.

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa lebih dari
70 persen responden yakni 83,3 persen
responden memiliki tingkat connectedness yang
tinggi sehingga tingkat connectedness komunitas
dikatakan tinggi. Bentuk Kketerhungan yang
diidentifikasi dalam komunitas nelayan ini
mencakup hubungan di dalam dan luar
komunitas, serta hubungan dengan pihak lain di
luar nelayan seperti dinas perikanan atau LSM.

Tabel 3 Jumlah dan persentase responden
berdasarkan  tingkat connectedness komunitas
nelayan ikan hias Samudera Bakti 2020

Tingkat Jumlah Persentase
connectedness (orang) (%)
Tinggi 25 83,3
Rendah 5 16,7
Jumlah 30 100

Sebanyak 16,7% responden menilai bahwa
keterhubungan komunitas rendah karena jarang
memeroleh informasi dan bekerjasama dalam
perbaikan ekosistem laut yang disebabkan oleh
pekerjaan ganda yang dilakukan nelayan
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sehingga tidak dapat terlibat aktif dalam
komunitas namun sebagian besar responden
memiliki keterhubungan yang erat melalui
tingginya intensitas komunitas dalam hal
mendapatkan informasi, menangkap ikan, dan
bekerjasama. Komunitas nelayan ikan hias
Samudera Bakti memiliki pengetahuan dan
pengalaman (institutional memory) yang tinggi,
melaksanakan usaha baru (innovative learning),
dan mempunyai keterhubungan (connectedness)
yang tinggi sehingga menunjukkan bahwa
mereka mampu beradaptasi dalam mengatasi
masalah, hal ini sesuai dengan pendapat
(Longstaff et al. 2010).

Berdasarkan uraian di atas disajikan Tabel 4
yang menunjukkan bahwa lebih dari 70 persen
responden yakni 100 persen responden memiliki
tingkat kapasitas adaptif yang tinggi sehingga
tingkat kapasitas adaptif komunitas ikan hias
Samudera Bakti dikatakan tinggi. Komunitas
nelayan ikan hias Samudera Bakti mempunyai
sumber daya lain yang mendukung kapasitas
adaptif yakni sumber daya alam (jumlah dan
jenis ikan hias) yang melimpah dan sumber
daya manusia yang memadai dilihat dari
tanggung jawab nelayan atas kesalahnnya
dengan mengupayakan berbagai cara untuk
mengembalikan ekosistem laut di Bangsring.
Tabel 4 Jumlah dan persentase responden
berdasarkan tingkat kapasitas adaptif di komunitas
Nelayan Ikan Hias Samudera Bakti 2020

Tingkat Jumlah Persentase
kapasitas adaptif (orang) (%)
Tinggi 30 100
Rendah 0 0
Total 30 100

Pengoptimalan sumber daya yang tersedia oleh
komunitas nelayan menghasilkan kapasitas
adaptif komunitas sesuai dengan pendapat
Maguire dan Cartwright (2008) yakni kapasitas
adaptif menunjukkan kemampuan komunitas
dalam memanfaatkan sumber daya untuk
mengubah dan merespons perubahan dengan
cara yang adaptif. Berdasarkan hal tersbeut
dikatakan bahwa hipotesis penelitian ini
terjawab.

Aksi Kolektif Komunitas Nelayan lkan Hias
Samudera Bakti
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Fadli (2007) memaparkan bahwa tingkat aksi
kolektif dapat diukur melalui bentuk, intensitas,
dan kesediaan untuk berpartisipasi dalam
kegiatan kolektif.

1. Bentuk Aksi Kolektif

Seluruh responden mengetahui keberadaan dan
ikut berpartisipasi dalam kegiatan kolektif
komunitas yakni transplantasi terumbu karang,
perawatan rumah ikan, perawatan rumah
apung,penjagaan kebersihan daerah terumbu
karang, pengawasan pencurian ikan dan rapat
rutin bulanan.

2. Intesitas Kegiatan Kolektif

Seluruh  nelayan memang terlibat dalam
melakukan kegiatan kolektif namun masih ada
perbedaan intensitas pelaksanaanya. Masih
terdapat banyak kegiatan dengan intensitas yang
kurang dari 60 persen. Perbedaan tingginya
intensitas pelaksanaan kegiatan kolektif di atas
dilatarbelakangi oleh tingkat kesulitan yang
berbeda-beda dan  keterampilan  anggota
komunitas dalam setiap  pelaksanaannya.
Transplantasi terumbu karang, perawatan rumah
ikan, dan perawatan rumah apung masih
memiliki intensitas pelaksanaan yang jarang
oleh responden. Pelaksanaan kegiatan tersebut
dilaksanakan tidak lebih dari 50 persen
responden. Responden yang mengaku jarang
mengikuti kegiatan merasa bahwa kegiatan
tersebut menjadi cukup sulit dilakukan sehingga
semakin jarang melaksanakannya. Sementara
responden yang rutin hadir mengaku menjadi
terlatih karena sudah biasa dan rutin mengikuti
kegiatan. Penjagaan kebersihan (60 persen) dan
rapat rutin bulanan (83,3 persen) mempunyai
intensitas paling tinggi yang selalu dihadiri
anggota komunitas karena diakui cukup mudah
dilaksanakan tanpa membutuhkan tenaga dan
keahlian khusus.

3. Kesediaan Berpartisipasi

Kesediaan berpartisipasi dalam aksi kolektif
dilandasi dua macam motif yaitu wajib dan
sukarela. Sebagian besar kegiatan kolektif
kelompok dilaksanakan secara sukarela oleh
responden. Penjagaan  kebersihan  daerah
terumbu karang merupakan kegiatan dengan

motif kesukarelaan yang tertinggi yakni
sebanyak 73,3 persen. Kegiatan ini sudah secara



sadar dilakukan karena nelayan menganggap
kondisi terumbu karang merupakan hal yang
sangat penting diperhatikan dan sangat
berpengaruh terhadap seluruh ekosistem laut
termasuk bagi sumber daya ikan hias.
Keterlibatan anggota komunitas bersifat sukarela
(60 persen) pada kegiatan transplantasi terumbu
karang, perawatan rumah ikan dan rumah apung,
dan pengawasan pencurian ikan. Pelaksanaan
kegiatan ini dilakukan atas kesadaran sendiri dan
kerap pula dilakukan meskipun di luar jadwal
masing-masing anggota.

Secara keseluruhan dikatakan bahwa sebagian
besar kegiatan sudah dilaksanakan secara
sukarela namun masih terdapat responden yang
melakukan Kkegiatan atas dasar kewajiban
semata. Sebagian besar responden mengaku
bahwa anggota komunitas mengikuti rapat
sebagai bentuk kepatuhan terhadap aturan
sehingga nantinya dapat memeroleh bantuan dari
pengurus apabila suatu saat tertimpa masalah.

Berdasarkan uraian di atas maka disajikan Tabel
5 yang menunjukkan bahwa lebih dari 70 persen
responden yakni 100 persen responden memiliki
tingkat tingkat aksi kolektif yang tinggi sehingga
tingkat aksi kolektif komunitas dikatakan tinggi.
Secara keseluruhan responden mempunyai aksi
koketif yang tinggi namun sebetulnya masih
terdapat kekurangan dalam pelaksanaannya
yakni belum semua anggota komunitas
melaksanakan kegiatan atas kesadarannnya
terutama dalam mengikuti rapat bulanan yakni
60 persen  responden  melaksanakannya
berdasarkan kewajiban. Sementara itu rapat
bulanan merupakan kegiatan yang dapat
membangun  pemahaman  bersama  untuk
merencanakan dan melaksanakan kegiatan.

Tabel 5 Jumlah dan persentase responden
berdasarkan tingkat aksi kolektif di komunitas
nelayan ikan hias Samudera Bakti 2020

Tingkat aksi Jumlah Persentase

kolektif (orang) (%)

Tinggi 30 100

Rendah 0 0

Total 30 100
Tingginya  intensitas  pertemuan  dalam

komunitas menjalin ikatan dan kedekatan antar
sesama anggota komunitas. lkatan komunitas
yang erat juga dipengaruhi oleh kesamaan nasib,

pekerjaan dan tempat tinggal nelayan sehingga
komunitas mampu bekerjasama  sehingga
berhasil melaksanakan kegiatan kolektifnya. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Adger (2003) yang
mengatakan bahwa suatu kelompok masyarakat
yang homogen lebih berpeluang melakukan aksi
kolektif secara bersama-sama dengan efektif.

Sebagian besar intensitas dan kesediaan anggota
komunitas dalam melaksanakan kegiatan
kolektif komunitas sudah mumpuni namun
belum merata. Masih terdapat responden yang
ikut berpartipasi berlandaskan kewajiban semata
dan tidak dapat mengikuti kegiatan wajib secara
rutin.

Hal ini tentunya dapat memicu
ketidakberlanjutan aksi kolektif komunitas pada
masa yang akan datang.

Resiliensi Komunitas Nelayan lkan Hias
Samudera Bakti

Resiliensi komunitas pada penelitian ini dilihat
melalui: (1) social resilience, (2) economic
resilience, dan (3) infrastructure resilience.

1. Social Resilience

Social resilience menunjukkan  gambaran
hubungan pada komunitas yakni: 1) adanya
tolong menolong (100 persen); 2) ketersediaan
akses komunikasi (93,3 persen) dan keterlibatan
dalam konservasi (93,3 persen). Lebih dari 70
persen responden yakni rata-rata 95,5 persen
responden mempunyai tingkat social resilience
yang tinggi, maka dapat disimpulkan bahwa
tingkat social resilience komunitas nelayan ikan
hias Samudera Bakti tergolong tinggi. Terdapat
6,7 persen responden yang mempunyai tingkat
social resilience rendah dalam  kondisi
ketersediaan akses komunikasi dan keterlibatan
nelayan. Beberapa anggota komunitas nelayan
yang menangkap ikan sebagai pekerjaan
sampingannya. Pekerjaan utama yang pada saat
tertentu menyita waktu nelayan mengurangi
keterlibatannya dalam mengikuti kegiatan
komunitas sehingga menyebabkan kurangnya
ketersediaan akses informasi yang diperoleh saat
kegiatan komunitas berlangsung. Keterlibatan

nelayan yang rendah disebabkan oleh masih ada
sebagian kecil anggota yang melaksanakan
kegiatan belum berdasarkan kesadaran diri.
Social resilience merupakan komponen yang
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paling menonjol (95,5 persen) pada resiliensi
komunitas nelayan ikan hias Samudera Bakti.
Perubahan yang terjadi tidak hanya dalam hal
kehidupan sosial responden sebagai nelayan
melainkan perubahan pola pikir (mindset)
nelayan yang lebih terbuka akan pengetahuan
yang baru.

2. Economic Resilience

Economic resilience menunjukkan gambaran
ketangguhan basis ekonomi pada komunitas
yakni: 1) kelancaan produksi (100 persen); 2)
keberagaman lapangan pekerjaan (96,7 persen);
3) pemenuhan kebutuhan pokok (96,7 persen);
4) peningkatan pendapatan (90 persen); dan 5)
kemudahan memperoleh pekerjaan tambahan
(90 persen). Lebih dari 70 persen responden
yakni rata-rata 94,7 persen  responden
mempunyai tingkat economic resilience yang
tinggi, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat
economic resilience komunitas nelayan ikan hias
Samudera Bakti tergolong tinggi.

Sebanyak 96,7 persen responden menilai
keberagaman lapangan pekerjaan semakin
banyak setelah dilaksanakan konservasi yakni
guide wisata, petugas kapal pengangkut tamu,
pengusaha penginapan, dan penjual
merchandise di ekowisata Bangsring
Underwater yang dikembangkan komunitas.
Banyaknya lapangan pekerjaan ternyata tidak
menjamin kemudahan memeroleh pekerjaan
tambahan. Hal ini terjadi karena kurangnya
potensi sumber daya manusia dan juga situasi
pandemi COVID-19 vyang menyebabkan
semakin sulitnya mempertahankan pekerjaan
terlebih lagi memeroleh pekerjaan tambahan.

Sebanyak 10 persen responden menilai
peningkatan  pendapatan  nelayan  setelah
konservasi ekosistem laut masih tergolong
rendah. Hal ini terjadi karena beberapa nelayan
mempunyai sumber penghasilan lebih besar
dibandingkan dengan pendapatan yang diperoleh
dari menangkap ikan. Sumber penghasilan
tersebut berupa usaha properti dan tambak
bandeng oleh sebagian kecil responden yang
dilakukan sebagai pekerjaan utamanya. Mereka
mengatakan bahwa pendapatan yang diperoleh
dengan menangkap ikan hias memang
mengalami peningkatan apabila dibandingkan
dengan sebelum dilakukannya konservasi namun
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hal ini belum sebanding dengan pendapatan
yang diperoleh dengan pekerjaan utama
responden.

3. Infrastructure Resilience

Infrastructure  resilience menunjukkan
ketersediaan  fasilitas  yang  berpotensi
mendukung kegiatan komunitas yakni: 1)
Ketersediaan pasar (100 persen); 2) ketersediaan
alat tangkap (93,3 persen); 3) ketersediaan
angkutan (86,7 persen) dan 4) akses jalan (86,7
persen). Lebih dari 70 persen responden yakni
rata-rata 91,7 persen responden mempunyai
tingkat infrastructure resilience yang tinggi,
maka dapat disimpulkan bahwa tingkat
infrastructure resilience nelayan ikan hias
Samudera Bakti tergolong tinggi.

Sejumlah 13,3 persen responden menilai
tingkat infrastructure resilience masih rendah
dalam hal akses jalan dan ketersediaan
angkutan. Hal ini disebabkan oleh sebagian kecil
responden menganggap kondisi jalan sudah
membaik setelah dilakukan konservasi laut
namun masih perlu peningkatan. Ketersediaan
angkutan juga sudah memadai namun belum
beragam.  Secara  keseluruhan  responden
menganggap terjadi banyak perubahan fasilitas
yang positif sehingga mendukung kegiatan
nelayan.

Berdasarkan uraian di atas disajikan Tabel Tabel
6 yang menunjukkan bahwa lebih dari 70 persen
yakni rata-rata 94 persen responden menilai
komponen resiliensi digolongkan tinggi maka
dapat disimpulkan bahwa tingkat resiliensi
komunitas nelayan ikan hias. Samudera Bakti
dalam menghadapi kerusakan ekosistem laut
tergolong tinggi.

Tabel 6 Jumlah dan persentase responden
berdasarkan komponen resilliensi komunitas di
komunitas nelayan ikan hias Samudera Bakti 2020

Rata-rata

Resiliensi komunitas
persentase




Social resilience 95,5

Economic resilience 94,7
Infrastructure resilience 91,7
Total rata-rata 94

Resiliensi  komunitas nelayan ikan hias
Samudera Bakti sudah memenuhi tiga
komponen dalam resiliensi komunitas terhadap
bencana menurut Cutter et al. (2010) yakni
social resilience; 2) economic resilience; dan 3)
infrastructure resilience. Penelitian ini belum
mencakup dua komponen lain resiliensi
komunitas menurut Cutter et al. (2010) yakni
institutional resilience dan community capital
karena keterbatasan peneliti sehingga belum
dapat menyimpulkan keseluruhan komponen
resiliensi pada komunitas nelayan ikan hias
Samudera Bakti. Kemungkinan resiliensi
komunitas dapat diidentifikasi lebih baik apabila
wawancara dilakukan saat keadaan normal.
Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa
komunitas Samudera Bakti juga ikut merasakan
goncangan akibat pandemi COVID-19.

Pendapat Dillashandy dan Pandjaitan (2017),
yang menyebutkan bahwa komunitas yang
memiliki kapasitas adaptasi mampu melakukan
aksi kolektif untuk menjadikan komunitas
resilien, terbukti dalam penelitian ini. Kapasitas
adaptif yang tinggi dalam komunitas nelayan
ikan hias Samudera Bakti menjadikan nelayan
menjadi siap akan goncangan sehingga mampu
bertahan walaupun terjadi perubahan dan tetap
melanjutkan kehidupannya. Melalui kapasitas
dalam  beradaptasi, komunitas ~ mampu
melaksanakan  aksi-aksi  kolektif ~ dalam
mengatasi masalah. Aksi kolektif inilah yang
kemudian menjadikan komunitas resilien.

Hal ini sesuai dengan Rapaport et al. (2019)
yang mendefinisikan bahwa resiliensi komunitas
menunjukkan kemampuan komunitas dalam
memanfaatkan sumber daya yang tersedia untuk
beradaptasi dengan kesulitan atau gangguan
sehingga pada akhirnya dapat menyerap
gangguan, kembali ke rutinitas, dan bahkan
berkinerja lebih baik dibandingkan dengan
situasi sebelum terjadinya gangguan. Hal ini
juga sesuai dengan pernyataan Cutter (2013)
yang mengungkapkan bahwa resiliensi terhadap

bencana memerlukan upaya kolektif dengan
tanggung jawab bersama. Oleh sebab itu
dikatakan bahwa hipotesis dalam penelitian ini
terjawab. Hasil penelitian Subair et al. (2014)
yang mengatakan bahwa kebersamaan dalam
aksi kolektif membangun resiliensi komunitas
terbukti dalam penelitian.

Resiliensi komunitas nelayan Samudera Bakti
digolongkan dalam Resilience as transformation
(Adger 2000; Folke 2006; Maguire dan Hagan
2007) vyakni  komunitas sudah mampu
menghindari diri dari bencana dan melakukan
usaha baru yang menghasilkan perubahan dalam
praktik pengelolaan ekosistem laut melalui
konservasi serta penciptaan inovasi ekowisata
Bangsring Underwater yang menyediakan
lapangan kerja baru bagi komunitas nelayan.
Sustainabilitas  resiliensi  tergantung pada
jaringan yang luas.

KESIMPULAN

1. Kapasitas adaptif yang dimiliki oleh
komunitas nelayan ikan hias Samudera Bakti
tergolong tinggi dilihat dari institutional
memory, innovative learning, dan connectedness
responden yang tinggi. Komunitas
memanfaatkan pengetahuan dan pengalamannya
saat menghadapi bencana untuk dijadikan
sebagai modal informasi dalam melakukan
innovative learning. Usaha-usaha baru atau
inovasi yang dilakukan komunitas untuk
beradaptasi terhadap perubahan diidentifikasi
dalam beberapa bentuk kegiatan. Kegiatan ini
dilakukan secara rutin dan diikuti oleh anggota
komunitas nelayan ikan hias Samudera Bakti.
Sebagian besar responden sudah terlibat namun
kurang memahami sepenuhnya kegiatan yang
dilakukan. Keterhubungan (connectedness) antar
sesama nelayan di dalam dan di luar komunitas
terjalin dengan erat, namun hubungan komunitas
dengan pihak luar tergolong jarang karena
keswadayaan komunitas. Sumber daya alam
yakni jumlah dan jenis terumbu karang serta
ikan hias yang melimpah merupakan suatu hal
yang membantu meningkatkan kapasitas adaptif
komunitas.

2. Aksi kolektif yang dimiliki oleh komunitas
nelayan ikan hias Samudera Bakti tergolong
tinggi dilihat dari bentuk aksi kolektif, intensitas
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kegiatan kolektif dan kesediaan berpartisipasi
responden yang tinggi. Seluruh komunitas
mengetahui adanya bentuk aksi kolektif
komunitas dan ikut serta di dalamnya. Namun
partisipasi responden belum sepenuhnya aktif
karena masih terdapat  responden yang
melaksanakan kegiatan berdasarkan kewajiban
semata. Hal ini dapat menyebabkan aksi kolektif
komunitas menjadi tidak terpelihara dalam
jangka waktu panjang.

3. Kapasitas adaptif membantu komunitas untuk
siap dalam menghadapi goncangan dan mampu
beradaptasi terhadap perubahan. Kesiapan inilah
yang mendorong keberhasilan pelaksanaan
kegiatan kolektif komunitas. Berbagai aksi
kolektif yang dilakukan menghasilkan resiliensi
komunitas sehingga mampu bertahan dan
melanjutkan hidup. Resiliensi pada komunitas
nelayan ikan hias Samudera Bakti tergolong
tinggi dilihat dari komponen economic
resilience, social resilience, dan infrastructucture
resilience responden yang tinggi. Komponen
yang paling menonjol adalah economic
resilience karena terjadi banyak perubahan
dalam hal kesejahteraan yang dirasakan oleh
seluruh anggota komunitas setelah dulunya
pernah mengalami ketimpangan perekonomian
antara nelayan tangkap dan pengepul. Social
resilience, dan infrastructucture resilience masuk
dalam kategori tinggi dimana terdapat banyak
kemajuan dalam kehidupan social serta
ketersediaan sarana dan prasarana dalam
kehidupan nelayan.

Saran

1. Komunitas perlu memperluas jaringan dengan
pihak luar untuk semakin mengembangkan
inovasi dan nelayan ikan hias dalam proses
penangkapan ikan dan pengelolaan zona
konservasi secara material maupun non material.
Terutama dalam permodalan dan ide-ide untuk
mengembangkan bisnis agar bisa
bertransformasi menjadi bisnis yang dapat
beradaptasi pada kemajuan teknologi dan
kondisi perekonomian saat ini.

2. Komunitas perlu  meningkatkan kesediaan
berpartisipasi dan melibatkan diri atas dasar
kesadarannya dalam melaksanakan kegiatan
komunitas.
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3. Sebaiknya  pengurus dan  anggota
meningkatkan keterampilan berpikir melalui
komunikasi yang efektif sehingga mampu
memahami kegiatan yang dilakukan dengan
sepenuhnya untuk  menciptakan  kegiatan
komunitas yang berkelanjutan.

4, Pemerintah setempat perlu
mengkomunikasikan peraturan tentang
pengelolaan Zona Perlindungan Bersama (ZPB)
kepada publik dengan jelas dan mengawasi
pelaksanaan peraturan tersebut untuk
meminimalisir kasus pelanggaran pada area
konservasi laut oleh nelayan dari luar desa
Bangsring.

5. Perlu dilakukan penelitian lanjutan pada
komunitas nelayan ikan hias Samudera Bakti
setelah kondisi kembali normal.
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